BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Mengenai Komunikasi

2.1.1 Definisi Komunikasi

Istilah komunikasi yang dalam bahasa Inggrisnya communication berasal dari kata Latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama (sama makna). Bila di antara dua orang yang sedang berkomunikasi terdapat kesamaan makna yaitu mengerti bahasa dan mengerti maknanya, maka komunikasinya disebut komunikatif. Suatu komunikasi yang komunikatif berhasil, dan tujuan komunikasi pun tercapai. 

Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, mengutip paradigma Harold Lasswell dalam karyanya The Structure and Function of Communication in Society, bahwa untuk menjelaskan komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut:

Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect?

(Siapa berkata apa melalui saluran apa kepada siapa dan bagaimana efeknya). (Effendy, 2002 : 10)

Paradigma Lasswell tersebut menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni:

· Komunikator (communicator, source, sender)

· Pesan (message)

· Media (channel, media)

· Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient)

· Efek (effect, impact, influence)

Berdasarkan paradigma Laswell di atas, dapat kita simpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 

2.1.2 Unsur-unsur Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi, bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada, tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:

· Komunikator
:
Orang yang menyampaikan pesan;

· Pesan


:
Pernyataan yang didukung oleh 







lambang;

· Komunikan
: 
Orang yang menerima pesan;

· Media


: 
Sarana atau saluran yang mendukung 







pesan bila komunikan jauh 







tempatnya atau banyak jumlahnya;

· Efek



:
Dampak sebagai pengaruh dari 







pesan. (Effendy, 2002 : 6)

2.1.3 Sifat Komunikasi

Sifat komunikasi ada beberapa macam, yaitu :

1. Tatap muka (face-to-face)

2. Bermedia (Mediated)

3. Verbal (Verbal)

      - Lisan (Oral)

      - Tulisan



4.   Non verbal (Non-verbal)

      - Gerakan/ isyarat badaniah (gestural) 



             

      - Bergambar (Pictorial) (Effendy, 2002:7)

Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator (pengirim) dituntut untuk memiliki kemampuan dan sarana agar mendapat umpan balik (Feedback) dari komunikan (penerima), sehingga maksud dari pesan tersebut dapat di penuhi dengan baik dan berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap muka (face-to-face) dilakukan antara komunikator dengan komunikan secara langsung, tanpa menggunakan media apapun kecuali bahasa sebagai lambang atau simbol komunikasi bermedia dilakukan oleh komunikator kepada komunikan, dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya.

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal. Verbal di bagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan (Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya.
2.1.4 Proses Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy, proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap yaitu: “proses komunikasi secara primer” dan “proses komunikasi secara sekunder”. (Effendy, 2002 : 11-16)

Berikut adalah penjelasan mengenai proses komunikasi tersebut:

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menterjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.

Sedangkan proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

Sebenarnya media komunikasi yang mutlak dan lebih sering digunakan adalah bahasa. Namun banyak orang beranggapan bahwa bahasa hanya merupakan simbol atau lambang saja, dan media kedua ialah yang difokuskan sebagai media komunikasi. Akan tetapi pada dasarnya, sebelum menggunakan bahasa untuk menyampaikan pesannya. Untuk lebih jelasnya, kita simak paradigma Lasswel dalam gambar berikut 

Gambar 2.1

Proses Komunikasi






Sumber: Effendy, 2002 : 18
Dari gambar di atas dapat penulis simpulkan, agar komunikasi berjalan efektif maka komunikator merupakan titik awal berlangsungnya proses komunikasi sebaliknya mengetahui dengan jelas kepada siapa tujuan dan apa yang diinginkan. Proses komunikasi kurang lebih berlangsung seperti ini : komunikator (pengirim) menyandikan pikiran dan gagasan kedalam sebuah pesan dengan menggunakan media, kemudian disampaikan kepada komunikan (penerima). Komunikasi menerima pesan tersebut kemudian muncul suatu pemahaman atau pengiriman, kemudian komunikan memberikan tanggapan atau respon. Kemudian diharapkan dapat umpan balik (feedback) kepada komunikator, sehingga tercapailah apa yang diinginkan oleh komunikator. Namun, komunikasi akan mengalami hambatan apabila terjadi gangguan (noise) yang tidak terduga. Dimana komunikan tidak dapat menerima pesan dari komunikator dengan baik.
2.2 Tinjauan Public Relations
2.2.1 Definisi Public Relations 
Public Relations menurut Frank Jefkins adalah “Semua bentuk komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian”. (Jefkins, 2003 : 10)

Sedangkan definisi Public Relations menurut Rhenald Kasali dalam bukunya yang berjudul Manajemen Public Relations yaitu:

“Fungsi manajemen yang melakukan evaluasi terhadap sikap-sikap publik, mengidentifikasi kebijakan dan prosedur seseorang atau sebuah perusahaan terhadap publiknya, menyusun rencana serta menjalankan program-program komunikasi untuk memperoleh pemahaman dan penerimaan publik”. (Kasali, 1994 : 7)

2.2.2 Tugas Public Relations
Tugas dari seorang pejabat Public Relations, menurut F. Rachmadi antara lain adalah:
1. Menyelenggarakan dan bertanggungjawab atas penyampaian informasi/pesan secara lisan, tertulis atau melalui gambar (visual), sehingga publik mempunyai pengerrtian yang benar tentang lembaga/perusahaan dan segenap tujuan serta kegiatan yang dilakukannya.

2. Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum atau masyarakat.

3. Mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik terhadap kebijaksanaan perusahaan/lembaga, maupun segala macam pendapat publik acceptance dan non-acceptence.   

4. Menyelenggarakan hubungan baik dengan masyarakat dan media massa untuk memperoleh public favour, public opinion dan perubahan sikap. (Rachmadi, 1992 : 23)

2.2.3 Tujuan Public Relations
Menurut penjelasan dari Oemi Abdurrachman dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Publik Relations bahwa untuk mencapai tujuan dari Public Relations adalah: 

“Mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik yang favorable atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, maka kegiatan Public Relations harus dikerahkan ke dalam (Internal Public Relations) dan ke luar (External Public Relations)”. (Abdurrachman, 2001:34)

2.2.4 Kegiatan Public Relations
Sesuai dengan yang telah dikemukakan oleh Oemi Abdurrachman di atas bahwa untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka kegiatan Public Relations harus dikerahkan ke dalam (Internal Public Relations)  dan ke luar (External Public Relations). Berikut ini adalah penjelasan dari kegiatan Public Relations tersebut:
1. Internal Public Relations
Sebagaimana dikutip oleh Oemi Abdurrachman dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Public Relations, bahwa tujuan internal Public Relations menurut Griswold adalah, “Mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja”. (Abdurrachman, 2001 : 34)

Dalam setiap usaha untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam suatu badan/lembaga, maka komunikasi yang bersifat two-way communication penting sekali dan mutlak harus ada, yaitu komunikasi antara pimpinan dan bawahan dan antara bawahan dengan pimpinan.

Internal Public Relations yang baik adalah memperlakukan tiap karyawan dengan sikap yang sama, tanpa membedakan tingkat, pendidikan, dan lain-lain. Bertindak adil, tidak memihak suatu golongan, jujur dan bijaksana; sebab tiap anggota mulai dari pemimpin sampai dengan pesuruh merupakan bagian dari keseluruan badan itu. 

2. External Public Relations
Salah satu tujuan External Public Relations adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang diluar badan/instansi hingga terbentuklah opini publik yang favorable terhadap badan itu.

Komunikasi yang diselenggarakan External Public Relations harus timbal balik. Sebab seorang pemimpin yang baik, bukan saja pandai memberi informasi, tapi ia juga harus pandai menerima informasi-informasi. Perhatian yang besar terhadap kepentingan publik dan bertindak sesuai dengan kepentingan mereka akan membangkitkan simpati dan kepercayaan publik terhadap badan itu. Sebaliknya sikap dan tindakan seorang pemimpin atau petugas yang tidak memperhatikan kepentingan publik akan membawa kerugian pada badan itu. 

2.3 Tinjauan Mengenai Sosialisasi

2.3.1 Definisi Sosialisasi

Sosialisasi adalah proses yang membantu individu melalui belajar dan penyesuaian diri, bagaimana bertindak dan berfikir agar ia dapat berperan dan dengan kata lain sangatlah penting menafsirkan makna setiap pesan yang kita terima sebelum menanggapinya.
2.3.2 Proses Terjadinya Sosialisasi

Sosialisasi dapat terjadi secara langsung pada saat bertatap muka dalam pergaulan sehari-hari, dapat juga terjadi secara tidak langsung, seperti melalui telepon, surat atau melalui media massa. Secara umum terjadinya sosialisasi dapat melalui dua cara yaitu sebagai berikut :

1. Conditioning
Proses ini terjadi melalui keadaan lingkungan yang menyebabkan individu mempelajari pola kebudayaan yang fundamental, seperti bahasa, cara berjalan, cara duduk, cara makan, dan tingkah laku lainnya. Setiap individu berusaha dalam pengembangan aktualitas dirinya untuk memperoleh sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan aturan.
2. Komunikasi

Proses sosialisasi yang dapat terwujud melalui komunikasi dan interaksi. Manfaat komunikasi adalah untuk memperoleh pengalaman-pengalaman hidup, kebiasaan-kebiasaan yang menjadi bekal pergaulan, sehingga individu sadar akan dirinya sebagai pribadi yang tidakj terlepas dari kedudukannya sebagai anggota masyarakat. Melalui komunikasi ini diharapkan individu akan menemukan jati dirinya sehingga dapat menghasilkan pribadi-pribadi yang diharapkan dan berguna bagi bangsa dan Negara (Hakim dan Ningsih, 1999:57).
2.3.3 Tujuan Sosialisasi 

Pada hakikatnya sosialisasi bertujuan untuk memperoleh nilai, norma, pengetahuan dan keterampilan-keterampilan sebagai pedoman dalam hidupnya. Dengan proses sosialisasi, setiap individu diharapkan memperoleh hasil-hasil sebagai berikut :
1. Memberikan keterampilan yang dibutuhkan bagi kehidupan sosial.

2. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi

3. Mengendalikan fungsi organik.

4. Menanamkan nilai dan kepercayaan pokok masyarakat (sitorus, 2003:74).

Sedangkan menurut Lukman Hakim tujuan sosialisasi adalah :

1. Individu menyesuaikan tingkah laku dengan harapan dan apa yang dianggap baik oleh masyarakat.

2. Individu menyesuaikan tingkah laku dengan harapan dan apa yang dianggap baik oleh masyarakat.

3. mampu menjadi anggota masyarakat yang baik, sehingga berguna bagi dirinya dan masyarakat (Hakim, 1999:57).

2.3.4 Media Sosialisasi

Dalam proses sosialisasi diperlukan berbagai sarana dan media untuk menjadikan tempat berkomunikasi dan berinteraksi sehingga timbullah hubungan timbal balik yang dapat memperlancar proses sosialisasi. Adapun media-media sosialisasi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Keluarga

Pemeran utama dalam pengaturan proses sosialisasi dalam keluarga adalah ayah dan ibu. Peran serta orang tua merupakan cerminan bagi pembentukan keluarga. Orang tua membimbing, mengarahkan dan mewariskan nilai-nilai budaya yang berguna bagi keluarga serta diterima oleh masyarakat.

2. Sekolah

Sekolah merupakan sestem pendidikan formal tempat individu mempelajari  hal-hal baru yang belum dipelajari di lingkungan keluarga. Sekolah mempersiapkan anak-anak untuk menguasai peranan-peranan di masa yang akan datang.

3. Lingkungan kerja

Bagi orang dewasa yang sudah mempunyai pekerjaan, tempat lain yang dapat mempengaruhi proses sosialisasi, adalah tempat kerja. Dalam suatu instansi yang melibatkan banyak orang dengan macam-macam jabatan, diperlukan kesiapan seseorang agar dapat berinteraksi sesuai dengan peran masing-masing.

4. Media massa

Media massa adalah sarana untuk menyebarkan pesan dan informasi dari seseorang kepada orang lain. Macam-macam media massa dapat berupa surat kabar, radio, telepon, majalah, brosur, dan TV (Hakim dan Ningsih, 1999:58).

2.4 Tinjauan Mengenai Pesan

2.4.1 Definisi Pesan

Definisi pesan menurut Deddy Mulyana dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, adalah sebagai berikut:

“Apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan/atau nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tadi”. (Mulyana, 2003 : 63)

2.4.2 Komponen Pesan

Deddy Mulyana dalam bukunya berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, menyatakan bahwa pesan mempunyai tiga komponen, yaitu; makna, simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi pesan. (Mulyana, 2003 : 63)

Simbol terpenting adalah kata-kata (bahasa), yang dapat merepresentasikan objek (benda), gagasan, dan perasaan, baik ucapan (percakapan, wawancara, diskusi, ceramah, dan sebagainya) ataupun tulisan (surat, esai, artikel, novel, puisi, pamflet, dan sebagainya). Kata-kata memungkinkan kita berbagi pikiran dengan orang lain.

Pesan juga dapat dirumuskan secara nonverbal, seperti melalui tindakan atau isyarat anggota tubuh (acungan jempol, anggukan kepala, senyuman, tatapan mata, dan sebagainya), juga melalui musik, lukisan, patung, tarian, dan sebagainya.

2.4.3 Teknik Pengelolaan Pesan

Menurut Cassandra, seperti yang dikutip oleh Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, ada dua model dalam penyusunan pesan yaitu; “penyusunan pesan yang bersifat informatif” dan “penyusunan pesan yang bersifat persuasif”. (Cangara, 2004 : 121-125) 

Berikut adalah penjelasan mengenai penyusunan pesan tersebut:

Model penyusunan pesan yang bersifat informatif lebih banyak ditujukan pada perluasan wawasan dan kesadaran khalayak. Prosesnya lebih banyak  bersifat difusi atau penyebaran, sederhana, jelas dan tidak banyak menggunakan jargon atau istilah-istilah yang kurang popular di kalangan khalayak. Ada empat macam penyusunan pesan yang bersifat informatif, yakni:

a. Space Order
:
Ialah penyusunan pesan yang melihat kondisi tempat atau ruang, seperti internasional, nasional, dan daerah.
b. Time Order
:
Ialah penyusunan pesan berdasarkan waktu atau periode yang disusun secara kronologis.
c. Deductive Order
:
Ialah penyusunan pesan mulai dari hal-hal yang bersifat umum kepada yang khusus. 

d.   Inductive Order
:
Ialah penyusunan pesan yang dimulai dari hal-hal bersifat khusus kepada hal-hal yang bersifat umum.

Model penyusunan pesan informatif biasanya banyak dilakukan dalam penulisan berita dengan memakai model piramida terbalik. Dalam penulisan berita model straingt news, penyampaian informasi bergerak dari yang sangat penting kepada yang kurang penting dengan menjawab 5W + 1 H.

Model penyusunan pesan yang bersifat persuasif memiliki tujuan untuk mengubah persepsi, sikap dan pendapat khalayak. Sebab itu penyusunan pesan persuasif memiliki sebuah proposisi. Proposisi disini ialah apa yang dikehendaki sumber terhadap penerima sebagai hasil pesan yang disampaikannya, artinya setiap pesan yang dibuat diinginkan adanya perubahan. Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam penyusunan pesan yang menggunakan teknik persuasi, antara lain:

a. Fear appeal

:
ialah metode penyusunan atau penyampaian pesan dengan menimbulkan rasa ketakutan kepada khalayak.  
b. Emotion appeal
:
ialah cara penyusunan atau penyampaian pesan dengan berusaha menggugah emosional khalayak. Bentuk lain dari Emotion appeal adalah propaganda.
c. Reward appeal
:
adalah cara penyusunan atau penyampaian pesan dengan menawarkan janji-janji kepada khalayak. 

d. Motivational appeal
:
yaitu teknik penyusunan pesan yang dibuat bukan karena janji-janji, tetapi disusun untuk menumbuhkan internal psikologis khalayak sehingga mereka dapat mengikuti pesan-pesan itu.

e. Humorious appeal
:
yaitu teknik penyusunan pesan yang disertai dengan humor, sehingga dalam penerimaan pesan khalayak tidak merasa jenuh. Pesan yang disertai humor mudah diterima, enak dan menyegarkan. Hanya saja dalam diusahakan jangan sampai terjadi humor yang lebih dominan daripada materi yang ingin disampaikan. 

Pesan mempunyai kedudukan yang sentral yang tidak boleh terabaikan dalam mencapai efektivitas komunikasi. Dalam hal ini pesan yang disampaikan oleh komunikator adalah hal yang sangat penting untuk disampaikan dan komunikator mencoba mengemas pesan sedemikian rupa agar pesan tersebut dapat memberikan efek yang diharapkan. Untuk mendapatkan efek yang diharapkan agar terciptanya komunikasi yang efektif antara komunikator dan komunikan, pesan harus disampaikan sebaik-baiknya. 

Menurut S.M Siahaan yang perlu diperhatikan komunikator di dalam mempersiapkan pesan yang akan disampaikan pada komunikan , yaitu :

1. Pesan harus cukup jelas (clear), bahasa yang mudah dipahami, tidak berbelit, tanpa notasi yang menyimpang dan tuntas.

2. Pesan itu mengandung kebenaran yang sudah diuji (correct), pesan itu berdasarkan fakta, tidak mengada-ada.

3. Pesan itu ringkas (concise), ringkas dan padat serta disusun dengan kalimat pendek tanpa mengurangi arti kebenarannya.

4. Pesan itu mencakup keseluruhan (comprehensif), ruang lingkup pesan mencakup bagian-bagian penting yang patut diketahui komunikan.

5. Pesan itu nyata (conerete), dapat dipertanggung jawabkan berdasarkan fakta dan data yang ada.

6. Pesan itu lengkap (complete) dan disusun secara sistematis.

7. Pesan itu menarik dan menyakinkan (convincing), menarik karena berkaitan dengan dirinya sendiri dan menyakinkan karena logis.

8. Pesan itu disampaikan dengan sopan (courtesy), harus diperhitungkan kadar kepribadian, kebiasaan, pola hidup, dan nilai-nilai komunikan

9. Nilai pesan itu sangat mantap (consistent), isi pesan tidak mengandung pertentangan antar bagian satu dengan bagian pesan yang lainnya. (Siahaan, 1991: 73)

2.4.4  Mengelola Dan Menyusun Pesan Secara Efektif

 Menurut Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, bahwa untuk berhasil mengelola dan menyusun pesan-pesan secara efektif perlu memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

a. Pesan yang disampaikan harus dikuasai lebih dahulu, termasuk struktur penyusunannya yang sistematis.

b. Mampu mengemukakan argumentasi secara logis. Untuk itu harus mempunyai alasan-alasan berupa fakta dan pendapat yang bisa mendukung materi yang disajikan.

c. Memiliki kemampuan untuk membuat intonasi bahasa, serta gerakan-gerakan non-verbal yang dapat menarik perhatian khalayak.

d. Memiliki kemampuan untuk membumbui pesan yang disampaikan dengan anekdot-anekdot untuk menarik perhatian dan mengurangi rasa bosan khalayak. (Cangara, 2004 : 126)  

Sedangkan menurut Colin Coulson-Thomas, mengenai pesan yang efektif ialah pesan yang tepat-biaya untuk mempromosikan tujuan, menyesuaikan kepentingan dan memenuhi kebutuhan publik kepada siapa pesan itu disampaikan yang sesuai dan cocok dengan saluran-saluran yang digunakan untuk menyampaikannya. (Coulson, 1989 : 103)

2.5. 
Tinjauan Mengenai  Informasi 


2.5.1 Pengertian  Informasi 

Sama halnya dengan komunikasi, informasi pun memiliki beberapa pengertian menurut para ahli masing-masing. Dr, R.J. Beishon menyatakan bahwa: 

Informasi diinterpretasikan, barang kali lebih luas dari pada biasanya, yang mencangkup isyarat dan data yang diterima seorang manajer sehari-harinya, apakah itu tampak bersangkutan dengan pekerjaan atau tidak. Pendekataan seperti ini memandang hal-hal seperti ekspretasi wajah dan gerak isyarat sebagai informasi, dengan demikian pula hal-hal yang lebih jelas seperti memo dan pesan melalui telepon. (dalam Effendy,1996:76) 

Sementara menurut Samuel Eilonme definisikan “informasi sebagai pertanyaan yang menjelaskan suatu peristiwa (atau suatu objek, atau suatu konsep) sedemikian rupa sehingga membantu kita untuk membedakan dari yang lain.” (dalam Effeny,1996:78). Definisi lainnya yaitu menurut Joseph W. Wilkinson mengemukakan bahwa “ Informasi terdiri dari data yang telah ditranspormasikan dan dibuat lebih bernilai melalui pemprosesan. Idealnya, informasi adalah pengetahuan yang berarti dan berguna untuk mencapai tujuan ” (dalam Mulyana, 1993:3)
Dari beberapa definisi tersebut secara garis besar mengemukakan bahwa :

· Informasi merupakan sekumpulan pesan yang dikemas dan diolah sedemikian rupa, untuk disampaikan kepada sasaran.

· Informasi merupakan suatu system pengolahan data, dimana manusia dan alat tertentu seperti komputer, sebagai media guna mencapai suatu kebutuhan tertentu.
2.5.2 Sifat-Sifat Informasi 

Informasi mempunyai banyak ragam sifat, seperti dikemukakan oleh sekelompok para ahli dalam buku Josep W.Wilkinson, bahwa sifat informasi adalah:
1. Relevansi
2  Akrasi /prestasi/Reliabilitas 

3. konsisten / komparabilitas/ keseragaman

4. Agregasi

5. fliksibilitas/ adaptasibilitas

6. kepekaan waktu 

7. kemudahan dimengerti/ kemudahan diterima/ motivasi/ kaidah 

    (Mulyana,1993:129)

Sifat-sifat informasi yang dikemukakan oleh sekelompok ahli tersebut memperhatikan, bahwa informasi tidak hanya dibutuhkan oleh pulic relations  dalam suatu organisasi saja, akan tetapi informasi penting pula bagi public internal. Relevansi mempunyai hubungan dengan sasaran organisasi yang telah ditetapkan, dan sangat bergantung pada kegunaan informasi itu sendiri. Relevansi merupakan sifat yang saling mendasar dalam sebuah informasi. Akurasi berhubungan dengan sebuah kepercayaan, informasi akan disebut akurat apabila terhindar dari berbagai kendala dan kesalahan. Dengan demikian informasi harus diolah secara teliti, dalm memproses dan menyampaikan kepada para pengguna. Konsistensi berarti informasi tersebut memiliki kesamaan dengan data-data yang ada. Informasi harus memiliki sifaf  veriabilitas, artinya harus dapat ditelusuri kebenaranya dan keberadaanya.

Kualitas dari sebuah informasi lainnya yakni agegasi. Informasi harus dapat menyanggah data-data yang palsu atau tidak memiliki kebenaran. Fleksibilitas yaitu sebaliknya yang terjadi disekitarnya. Sifat berikutnya mengenai ketepatan waktu, para pengguna informasi membutuhkan informasi yang terbaru. Apabila pangguna informasi disuguhkan dengan berita-berita yang sudah terlalu lama, maka informasi harus mudah dimengerti oleh orang lain. Maksudnya informasi yang diolah dan diatur dengan baik, akan memberikan keputusan tertentu bagi yang menggunakannya.

Informasi yang baik dan benar, adalah informasi yang diproses dan diolah sesuai dengan aturan-aturannya. Sebuah informasi dikatakan sempurna apabila memiliki sifat-sifat di atas. Agar informasi dapat bermanfaat dan dipergunakan oleh orang lain, maka diperlukan tindakan yang efektif, sehingga dapat meningkatkan citra dari suatu organisasi sebagai media yang memberikan informasi.
2.5.3 Jenis-Jenis Informasi

Ada banyak jenis-jenis yang dikemukakan oleh para ahli, oleh karena itu tidak ada yang jelas mengenai jenis-jenis informasi tersebut. Dari berbagai pendapat yang berbeda tersebut, dapat diklasifikasikan bahwa jenis-jenis informasi adalah sebagai berikut :

1. Informasi berdasarkan persyaratan

· Informasi yang tepat waktunya

· Informasi yang relevan

· Informasi yang bernilai

· Informasi yang dapat dipercaya

2. Informasi berdasarkan dimensi waktunya

· Informasi masa lalu

· Informasi masa kini

3. Informasi berdasarkan sasaran

· Informasi individual

· Informasi komunitas (Effendy,1996:81)

Seseorang yang suatu organisasi tidak dapat begitu saja mengolah dan memberikan informasi kepada orang lain. Ada berbagai macam aturan dan persyaratan, agar sebuah informasi dapat diterima oleh orang lain. Informasi harus diberikan tepat pada waktunya, makna tepat itu sendiri relatif. Artinya belum tentu informasi itu tepat waktu bagi seseorang atau suatu organisasi yang satu, namun bisa saja informasi itu tepat waktu bagi yang lainya. Sebuah informasi harus diolah dan diberikan secara relevan, artinya informasi dengan kepentingan sipenerimanya. Kadar relevan itu sendiri tidak sama. Semakin erat kaitanya informasi dengan kepentingan si penerimanya, maka perhatian yang diberikanpun akan semakin besar, namun sebaliknya , apabila informasi yang diberikan tidak ada atau kurang berkait, maka akan semakin kecil perhatian yang diberikan. Informasi harus memiliki nilai yang berarti bagi si penerimanya. Selain itu sebuah informasi harus dapat dipercaya, hal ini sangat penting karena menyangkut image seseorang atau organisasi tertentu. Apabila dalam suatu organisasi atau perusahaan yang bergerak di bidang jasa, dimana konsumennya memerlukan informasi yang berguna tentang perusahaan agar semakin percaya pada perusahaan tesebut.

Informasi berdasarkan dimensi waktu diantaranya yakni, informasi masa lalu dan informasi masa kini. Informasi masa lalu yaitu peristiwa lampau (historical events, past events) walaupun tidak dipergunakan lagi, namun data dan informasi tersebut harus sewaktu-waktu, informasi dapat dibuka bahkan dapat dipergunakan kembali. Informasi masa kini informasi mengenai peristiwa yang tengah terjadi pada saat ini (current events). Sering perkembangan jaman, menyimpan, pengolah, dan penyampaian informasi semakin cepat dan mudah di ketahui oleh siapapun yang memerlukanya.

Informasi berdasarkan sasaran yaitu informasi yang diberikan kepada seseoarang atau suatu organisasi, baik bagi publik didalam organisasi (public internal). Informasi individual yaitu informasi yang dituju atau diberikan kepada seseorang yang berkepentingan dengan informasi tersebut, dan diharapkan akan memberikan respon terhadap informasi yang ditujukan kepada suatu organisasi atau sekelompok orang, seperti informasi mengenai pemulihan televisi yang hanya bagi sekelompok orang yang memiliki televisi saja.

Dapat penulis simpulkan bahwa hampir semua jenis informasi bersifat relatif. Semua informasi dapat berguna bagi seseorang atau organisasi yang satu, akan tetapi belum tentu bagi seseorang atau organisasi yang lain. Yang paling penting adalah bagaimana informasi tersebut dikoordinasikan dan diolah dengan sebaik-baiknya sehinga memperkecil kemungkinan gangguan atau resiko yang fatal.
2.5.4 Hambatan Informasi

Hambatan atau kesalahan baik dalam penarima, proses pengolahan, maupun dam penyampaian informasi sering kali terjadi tak terduga. Hal ini dapat dibiarkan begitu saja karena bisa berakibat fatal dan merusak image seseorang atau suatu organisasi.kesalahan merupakan suatu masalah yang gawat karena tidak dapat dilakukan dengan menyesuaikan yang sederhana. menurut pendapat sejumlah para ahli menyatakan bahwa kesalahan dapat disebabkan oleh :

1. Metode dan pengumpulan data salah

2. Tidak mengikuti prosedur pengolahan yang benar

3. Data hilang dan tidak terolah

4. Kesalahan mencatat dan mengoreksi data 

5. File histories / induk yang salah (atau keliru file histories)

6. Kesalahan dalam prosedur pengolahan (misalnya kesalahan program komputer)

7. Kesalahan yang disengaja (Davis,1992:36)

Hambatan atau kesalahan informasi dapat terjadi kapanpun, dimanapun, dan kepada siapapun.

2.5 Teori-Teori Yang Digunakan Dalam Penelitian

2.5.1 Model Teori Komunikasi Satu Arah
Model Teori Komunikasi Satu Tahap (one step flow model). Berikut adalah penjelasan dari Model Teori Komunikasi Satu Tahap (one step flow model):
Model komunikasi satu tahap menyatakan bahwa saluran media massa berkomunikasi langsung dengan massa komunikan tanpa berlalunya suatu pesan dengan orang lain, tetapi pesan tersebut tidak mencapai semua komunikan dan tidak menimbulkan efek yang sama pada setiap komunikan.

Model komunikasi satu tahap adalah model jarum hipodermik yang dimurnikan , tetapi model satu tahap mengakui bahwa :

1. Media tidak mempunyai kekuatan yang hebat.

2. Audience dianggap aktif atau mempunyai daya selektifitas

3. untuk setiap komunikan terjadi efek yang berbeda.

Gambar  2.2 Model Teori Komunikasi Satu Arah


2.5.2 Model Lasswell
Lasswell menyatakan bahwa cara terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan : Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect (Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Bagaimana).

Jawaban bagi pertanyaan paradigmatik (paradigmatic question) Laswell itu merupakan unsur-unsur proses komunikasi, yaitu 

1. Communicator (Komunikator)

2. Message (Pesan)

3. Media (Media)

4. Receiver (Komunikan/Penerima)

5. Effect (Efek).
Adapun fungsi komunikasi menurut Lasswell adalah sebagai berikut:

1. The surveilance of the invironment (pengamatan lingkungan).

2. The correlitionof the parts of society of responding to the environment (korelasi kelompok-kelompok dalam masyarakat ketika menanggapi lingkungan).

3. The transmission of the social heritage from one genertion of the next (transmisi warisan sosial dari generasi yang satu ke generasi yang lain).

Yang dimaksud dengan surveillance oleh Lasswell adalah kegiatan mengumpulkan dan menyebarkan informasi mengenai peristiwa-peristiwa dalam suatu lingkungan; dengan lain perkataan penggarapan berita. Kegiatan yang disebut correlation adalah interpretasi terhadap informasi mengenai peristiwa yang terjadi dilingkungan; dalam beberapa hal ini dapat didefinisikan sebagai tajuk rencana atau propaganda. Kegiatan transmission of culture difokuskan kepada kegiatan mengkomunikasikan informasi, nilai atau dari anggota suatu kelompok kepada pendatang baru.

Dalam bentuk model dan di hubungkan dengan riset di bidang komunikasi dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.3
Bentuk Model Lasswell
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